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Abstrak 

 

Tarisa Selfiana Fitri. Pengembangan Media Animasi TARA (Teman Asik Belajar 

Angka) Dalam Menstimulasi Kemampuan Numerasi Pada Anak Usia Dini, Skripsi, 

PG PAUD, FKIP UN PGRI Kediri, 2026. 

Kata Kunci: media animasi, numerasi, anak usia dini, ADDIE, Research and 

Development. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya pemahaman konsep numerasi 

pada anak usia dini, khususnya dalam mengenal konsep penjumlahan dan 

pengurangan sederhana. Proses pembelajaran yang masih didominasi penggunaan 

media konvensional menyebabkan anak kurang tertarik dan kurang aktif dalam 

mengikuti kegiatan belajar. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang 

menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan media animasi TARA (Teman Asik Belajar 

Angka) serta mengetahui tingkat kelayakan, kepraktisan, dan keefektifannya dalam 

menstimulasi konsep numerasi pada anak usia 3-4 tahun. Penelitian ini 

menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE 

yang meliputi tahap analisis (analysis), perancangan (design), pengembangan 

(development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). 

Penelitian dilaksanakan di KB PKBM LISA Kediri dengan subjek penelitian 

sebanyak 20 anak usia 3–4 tahun. Data dikumpulkan melalui wawancara, lembar 

validasi ahli materi dan ahli media, angket kepraktisan guru, serta tes kemampuan 

numerasi menggunakan desain pretest-posttest. Data dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif dan inferensial menggunakan uji Paired Sample t-Test. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media animasi TARA memperoleh tingkat validitas sebesar 

92% dari ahli materi dan 98% dari ahli media dengan kategori sangat valid. Tingkat 

kepraktisan berdasarkan penilaian guru mencapai 94% dengan kategori sangat 

praktis. Hasil uji coba lapangan pada 20 anak menunjukkan peningkatan rata-rata 

nilai numerasi dari 72,75 (pretest) menjadi 91,50 (posttest), dengan hasil uji Paired 

Sample t-Test menunjukkan peningkatan yang signifikan (Sig. < 0,001). Secara 

keseluruhan, kemampuan numerasi anak setelah menggunakan media TARA 

mencapai 92,75% dengan kategori sangat tinggi, dengan rincian capaian indikator 

mengenal lambang bilangan sebesar 99%, menghubungkan lambang bilangan 

dengan jumlah benda sebesar 98,5%, penjumlahan sederhana sebesar 96,5%, dan 

pengurangan sederhana sebesar 77% sebagai capaian terendah di antara keempat 

indikator. Dengan demikian, media animasi TARA dinyatakan layak, praktis, dan 

efektif digunakan untuk menstimulasi konsep numerasi pada anak usia dini, 

meskipun konsep pengurangan sederhana masih memerlukan penguatan lebih 

lanjut. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini didefinisikan sebagai anak yang berada dalam rentang 

usia 0 sampai 6 tahun, yaitu periode yang menjadi titik perkembangan paling 

cepat dan paling menentukan sepanjang kehidupan manusia. Selama masa 

tersebut, berbagai dimensi perkembangan baik fisik, kognitif, bahasa, sosial-

emosional, maupun moral berkembang dengan pesat dan menjadi landasan bagi 

kemampuan-kemampuan yang akan terbentuk di tahap selanjutnya. Salah satu 

unsur krusial dalam perkembangan kognitif pada masa ini adalah pengenalan 

numerasi, yang mencakup kemampuan mengenal simbol angka serta operasi 

dasar penjumlahan dan pengurangan. Pengenalan numerasi sejak usia 0-6 tahun 

tergolong fase penting yang berpengaruh besar terhadap capaian akademik anak 

pada jenjang berikutnya, mengingat kemampuan numerasi yang dibangun sejak 

dini menjadi fondasi bagi kesiapan matematis anak pada jenjang pendidikan 

formal (Dwijayanti et al., 2024; Hidayah & Retnawati, 2024). 

Urgensi penguatan numerasi sejak usia dini semakin nyata bila 

dikaitkan dengan capaian numerasi peserta didik Indonesia secara nasional. 

Hasil PISA 2022 menunjukkan bahwa performa matematika siswa Indonesia 

berada signifikan di bawah rata-rata OECD (OECD, 2022), yang 

mengindikasikan bahwa persoalan lemahnya numerasi bukan semata problem 

lokal, melainkan tantangan sistemik sejak jenjang pendidikan paling awal. 

Kondisi ini menegaskan pentingnya intervensi numerasi dilakukan sedini 

mungkin, sebab fondasi yang lemah pada usia dini berpotensi terbawa dan 

terakumulasi hingga jenjang pendidikan dasar dan menengah. Pemerintah 

melalui Kementerian Pendidikan turut merespons kondisi tersebut dengan 

berbagai program penguatan literasi dan numerasi bagi pendidik PAUD di 

berbagai provinsi, mengingat literasi dan numerasi awal merupakan dua 

keterampilan yang berkembang sejak usia dini dan sangat menentukan 

kesuksesan akademik anak di kemudian hari.  
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Secara teoretis, kemampuan mengenal angka 1–10, penjumlahan, dan 

pengurangan pada anak usia dini tidak berkembang secara instan, melainkan 

melalui tahapan yang bersifat bertahap dan berjenjang. Piaget (1952) 

menjelaskan bahwa anak usia 3–4 tahun berada pada tahap praoperasional, yaitu 

tahap ketika anak mulai mampu menggunakan simbol, termasuk lambang 

angka, untuk merepresentasikan objek di sekitarnya, namun pemahamannya 

masih sangat bergantung pada benda konkret dan pengalaman langsung, serta 

belum mampu berpikir secara abstrak dan logis sepenuhnya. Konsekuensinya, 

pengenalan angka pada rentang usia ini harus diperkenalkan melalui 

representasi visual dan benda nyata, bukan melalui hafalan simbol yang terlepas 

dari konteks. 

Lebih lanjut, Clements dan Sarama (2014) melalui teori learning 

trajectories menjelaskan bahwa kemampuan numerasi anak berkembang 

melalui tiga komponen utama yang bersifat hierarkis, yaitu numbering, 

relations, dan arithmetic. Komponen numbering mencakup kemampuan 

menyebut urutan bilangan, menghitung benda melalui korespondensi satu-satu, 

serta memahami cardinality (bahwa angka terakhir yang disebut menunjukkan 

jumlah keseluruhan benda) inilah dasar teoretis dari kemampuan mengenal 

angka 1–10. Komponen relations berkaitan dengan kemampuan 

membandingkan jumlah dan menghubungkan lambang bilangan dengan 

kuantitas benda. Sementara itu, komponen arithmetic meliputi pemahaman 

konsep penjumlahan sebagai proses penggabungan dua kelompok benda 

menjadi satu kelompok yang lebih besar, serta pemahaman konsep pengurangan 

sebagai proses pengambilan sebagian dari suatu kumpulan benda sehingga 

jumlahnya berkurang. Clements dan Sarama (2014) menegaskan bahwa anak 

tidak dapat langsung menguasai operasi hitung sebelum terlebih dahulu 

memahami konsep bilangan secara utuh, sehingga urutan pemerolehan ketiga 

komponen ini bersifat berjenjang: pengenalan angka menjadi prasyarat sebelum 

anak mampu memahami penjumlahan, dan pemahaman penjumlahan pada 

gilirannya menjadi prasyarat sebelum anak mampu memahami pengurangan, 

mengingat pengurangan menuntut proses kognitif yang lebih kompleks berupa 

pemahaman terhadap pengambilan (bukan sekadar penggabungan) suatu 
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kuantitas. Prinsip berjenjang inilah yang menjadi dasar teoretis mengapa ketiga 

materi tersebut pengenalan angka 1–10, penjumlahan, dan pengurangan perlu 

disajikan secara berurutan dan bertahap dalam satu rangkaian media 

pembelajaran, sebagaimana tercermin dalam Capaian Pembelajaran Fase 

Fondasi (Kemendikbudristek, 2022) dan standar NAEYC & NCTM (2010) 

mengenai pembelajaran matematika anak usia dini. 

Pendidikan pada jenjang usia dini menuntut pendekatan tersendiri, 

mengingat proses belajar dan tumbuh kembang anak pada tahap ini sangat 

dipengaruhi oleh kegiatan yang menyenangkan dan mampu membangkitkan 

motivasi. Pembelajaran melalui permainan merupakan strategi mendasar yang 

terbukti efektif, karena aktivitas bermain tidak sekadar berfungsi sebagai 

hiburan, melainkan juga menjadi cara belajar alami yang memungkinkan anak 

mengembangkan berbagai kemampuan secara menyeluruh. Lewat permainan 

yang dirancang secara terarah, anak dapat melatih kemampuan motorik, 

mengasah kemampuan kognitif dalam menyelesaikan persoalan, memperkuat 

kecerdasan emosional, sekaligus memperluas interaksi sosial dengan 

lingkungan sekitarnya, sehingga proses belajar lebih bermakna dan selaras 

dengan karakteristik khas anak (Sugiono & Kuntjojo, 2016; Clements & 

Sarama, 2014; Lestariningrum & Wijaya, 2020). Adapun media pembelajaran 

anak usia dini yang menarik merupakan sarana yang dirancang secara kreatif 

dan interaktif guna mendukung proses belajar anak agar berlangsung 

menyenangkan sekaligus efektif. Media semacam ini memadukan unsur visual, 

audio, dan elemen interaktif yang disesuaikan dengan karakteristik tumbuh 

kembang anak usia dini, sehingga dapat menumbuhkan minat belajar sekaligus 

mempermudah pemahaman terhadap konsep-konsep dasar. Media yang 

menarik tidak hanya berfungsi menyampaikan informasi secara satu arah, tetapi 

juga mendorong anak untuk terlibat aktif dalam proses belajar, sejalan dengan 

prinsip belajar sambil bermain (Jumiati et al., 2022; Mayer, 2002). 

Isu terkait pemahaman konsep numerasi pada anak usia dini semakin 

mendapat sorotan seiring pesatnya kemajuan teknologi. Sejumlah temuan 

penelitian mengindikasikan bahwa pembelajaran numerasi bagi anak usia dini 

secara umum masih didominasi metode konvensional yang kurang menarik dan 
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belum sepenuhnya sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Akibatnya, 

anak-anak pada umumnya mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

numerasi yang bersifat abstrak, seperti penjumlahan dan pengurangan, karena 

pembelajaran cenderung monoton dan minim dukungan media. Di samping itu, 

rentang konsentrasi anak yang relatif pendek serta suasana hati yang mudah 

berubah turut menjadi kendala umum dalam proses belajar numerasi di berbagai 

satuan PAUD (Maghfirah et al., 2022; Lukman, 2023). 

Kondisi umum tersebut turut tercermin pada temuan awal peneliti di 

lapangan. Hasil observasi peneliti di salah satu lembaga PAUD, yaitu KB 

PKBM LISA Kota Kediri, menunjukkan pola serupa dengan temuan-temuan di 

atas, di mana sebagian besar anak masih mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep numerasi khususnya penjumlahan dan pengurangan akibat 

pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan minimnya media 

pendukung yang menarik. Temuan ini memperkuat indikasi bahwa persoalan 

pembelajaran numerasi yang monoton dan kurang kontekstual bukan hanya 

terjadi pada satu lembaga tertentu, melainkan merupakan pola yang cukup 

umum dijumpai pada pembelajaran numerasi anak usia dini, sehingga 

kebutuhan akan media pembelajaran numerasi yang inovatif bersifat mendesak 

dan relevan untuk diterapkan secara lebih luas, tidak terbatas pada satu kelas 

atau lembaga saja. 

Secara umum, kesulitan-kesulitan yang dihadapi anak usia dini dalam 

mempelajari numerasi antara lain: sulit memahami konsep penjumlahan dan 

pengurangan yang bersifat abstrak, sulit mengaitkan konsep numerasi dengan 

konteks kehidupan nyata, serta motivasi belajar yang rendah akibat metode 

pengajaran yang kurang menarik. Di samping itu, anak-anak usia dini pada 

umumnya juga kesulitan mempertahankan konsentrasi belajar karena 

keterbatasan rentang perhatian dan suasana hati yang mudah berubah, sehingga 

proses pembelajaran menjadi kurang optimal. Minimnya pemanfaatan media 

pembelajaran yang menarik dan interaktif turut menjadi faktor dominan yang 

menghambat pemahaman numerasi anak usia dini secara luas, bukan hanya 

pada konteks kelas atau lembaga tertentu. 
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Temuan-temuan kajian sebelumnya mengungkapkan bahwa media 

pembelajaran video animasi terbukti mampu meningkatkan kemampuan 

berhitung sekaligus pemahaman konsep matematika pada anak usia dini; 

berdasarkan penelitian Wayan Uci Ratna Dewi et al. (2021), penggunaan video 

animasi dalam pembelajaran berhitung permulaan secara signifikan 

meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini, sedangkan Swari (2022) 

menemukan bahwa video animasi pengenalan huruf dan angka berkontribusi 

pada peningkatan kemampuan kognitif dan pemahaman konsep bilangan, dan 

Fitria et al. (2025) menunjukkan bahwa media animasi interaktif "Literanu" 

efektif dalam mendukung perkembangan literasi dan numerasi awal anak. 

Kendati demikian, media yang dikembangkan dalam penelitian-penelitian 

tersebut pada umumnya lebih menitikberatkan pada peningkatan kemampuan 

berhitung atau penyampaian materi matematika secara umum tanpa secara 

spesifik memfokuskan pada konsep penjumlahan dan pengurangan dalam 

konteks kehidupan sehari-hari anak. 

Kesenjangan tersebut menunjukkan bahwa meskipun berbagai 

penelitian telah membuktikan efektivitas media animasi dalam pembelajaran 

numerasi, ketersediaan media animasi yang secara spesifik memadukan konsep 

penjumlahan dan pengurangan dengan cerita kehidupan sehari-hari anak masih 

terbatas, baik dalam literatur maupun dalam praktik pembelajaran di lapangan  

sebagaimana juga teramati pada kondisi pembelajaran di KB PKBM LISA Kota 

Kediri yang masih menerapkan metode konvensional dan belum didukung 

media animasi kontekstual serupa. Atas dasar kesenjangan penelitian (research 

gap) tersebut, diperlukan pengembangan media animasi yang secara spesifik 

memuat konsep penjumlahan dan pengurangan melalui cerita kehidupan sehari-

hari, agar pengenalan numerasi menjadi lebih konkret, menarik, dan sesuai 

dengan karakteristik anak usia dini secara umum, dengan KB PKBM LISA 

berperan sebagai lokasi uji coba pengembangan produk. 

Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu, media 

pembelajaran berbasis animasi memiliki potensi untuk meningkatkan perhatian, 

motivasi belajar, serta pemahaman konsep numerasi pada anak usia dini; 

menurut Mayer (2002), pembelajaran berbasis multimedia yang memadukan 
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teks, gambar, dan animasi yang terstruktur dapat meningkatkan pemahaman 

konsep dan motivasi belajar, dan temuan-temuan Wayan Uci Ratna Dewi et al. 

(2021), Swari (2022), serta Fitria et al. (2025) menguatkan bahwa video animasi 

efektif dalam menstimulasi kemampuan berhitung dan numerasi awal anak. 

Oleh karena itu, mengacu pada prinsip pengembangan media dan penelitian 

R&D yang menekankan kriteria validitas, kepraktisan, dan efektivitas (Branch, 

2009; Sugiyono, 2019), penelitian ini berangkat dari dugaan bahwa media 

animasi TARA (Teman Asik Belajar Angka) yang dikembangkan memenuhi 

kriteria valid, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran konsep 

penjumlahan dan pengurangan pada anak usia dini secara lebih luas. Dugaan 

tersebut selanjutnya dibuktikan melalui serangkaian uji validitas oleh ahli untuk 

menilai kesesuaian isi, bahasa, dan tampilan media, uji kepraktisan oleh guru 

untuk menilai kemudahan penggunaan dan keterterapan media dalam kegiatan 

pembelajaran, serta uji efektivitas melalui implementasi media kepada peserta 

didik di KB PKBM LISA Kota Kediri sebagai lokasi uji coba terbatas, untuk 

melihat peningkatan kemampuan numerasi setelah penggunaan media. 

Berdasarkan uraian teoretis dan empiris tersebut, penelitian ini penting 

dan perlu dilakukan dengan beberapa alasan. Pertama, secara teoretis, prinsip 

learning trajectories menuntut bahwa pengenalan angka, penjumlahan, dan 

pengurangan seyogianya disajikan dalam satu rangkaian materi yang berjenjang 

dan berkesinambungan, sementara media-media animasi numerasi yang telah 

dikembangkan pada penelitian terdahulu umumnya hanya menyasar salah satu 

aspek saja (misalnya pengenalan angka atau kemampuan berhitung secara 

umum) tanpa mencakup ketiga tahapan tersebut secara utuh dalam satu media 

yang kontekstual. Kekosongan ini menunjukkan perlunya media yang secara 

khusus dirancang mengikuti alur berjenjang tersebut. Kedua, secara praktis, 

kondisi pembelajaran numerasi yang masih didominasi metode konvensional di 

berbagai satuan PAUD, termasuk yang teramati di KB PKBM LISA Kota 

Kediri, memperlihatkan kebutuhan nyata akan media pembelajaran yang 

mampu menyajikan konsep abstrak seperti penjumlahan dan pengurangan 

secara konkret, visual, dan kontekstual sesuai karakteristik berpikir anak usia 3-

4 tahun yang berada pada tahap praoperasional. Ketiga, secara kebijakan, 
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rendahnya capaian numerasi Indonesia pada asesmen internasional serta upaya 

pemerintah dalam menggencarkan penguatan literasi dan numerasi sejak PAUD 

menegaskan bahwa intervensi numerasi pada usia dini merupakan investasi 

jangka panjang yang mendesak untuk terus dikembangkan, mengingat fondasi 

numerasi yang kuat sejak dini berkontribusi pada kesiapan matematis anak di 

jenjang pendidikan selanjutnya. Atas dasar pertimbangan teoretis, praktis, dan 

kebijakan tersebut, pengembangan media animasi TARA yang secara khusus 

memuat ketiga tahapan numerasi dasar secara berjenjang dan kontekstual 

menjadi penelitian yang relevan dan perlu dilakukan. 

Berangkat dari kesenjangan tersebut, peneliti mengembangkan media 

pembelajaran berbasis video animasi yang dirancang khusus untuk 

mengenalkan angka 1–10, penjumlahan, serta pengurangan sederhana kepada 

anak usia 3–4 tahun, sejalan dengan rekomendasi capaian pembelajaran 

numerasi awal pada pendidikan anak usia dini. Media ini memadukan cerita 

kehidupan sehari-hari yang mudah dipahami anak, misalnya aktivitas 

menghitung benda sekitar dan kegiatan jual beli sederhana, guna membantu 

anak memahami sekaligus menerapkan konsep numerasi secara konkret dan 

menyenangkan. Melalui pendekatan yang interaktif dan tampilan visual yang 

menarik, media ini diharapkan mampu meningkatkan motivasi, minat, serta 

pemahaman numerasi anak usia dini secara umum, sekaligus mengatasi 

berbagai kendala yang lazim muncul dalam pembelajaran konvensional seperti 

kejenuhan dan kesulitan memahami simbol bilangan yang abstrak. Seiring 

kemajuan teknologi, media pembelajaran berbasis animasi menjadi alternatif 

yang sangat menjanjikan untuk meningkatkan mutu pembelajaran numerasi 

pada anak usia dini secara lebih luas; menurut Endrawati (2024), video animasi 

dapat menjadikan pembelajaran anak usia dini lebih menarik dan mudah 

dipahami, dan Barut Tugtekin dan Dursun (2022) menunjukkan bahwa variasi 

video animasi dan interaktif berpengaruh positif terhadap motivasi belajar 

peserta didik. Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa pemanfaatan video 

animasi dalam pengenalan numerasi awal dapat meningkatkan kemampuan 

berhitung anak secara signifikan (Wayan Uci Ratna Dewi et al., 2021; Swari, 

2022). 
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B. Batasan Masalah  

Guna menjaga fokus dan arah penelitian agar tetap terarah, maka ruang 

lingkup penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut: 

1. Penelitian ini terbatas pada pengembangan media pembelajaran berbasis 

animasi yang ditujukan untuk mengenalkan angka 1-10, serta konsep dasar 

penjumlahan dan pengurangan bagi anak usia dini, dengan mengacu pada 

kurikulum PAUD yang berlaku. 

2. Pengujian media pembelajaran dilaksanakan pada anak usia 3-4 tahun kelas 

C di KB PKBM LISA. 

3. Fokus evaluasi penelitian diarahkan pada pemahaman konsep numerasi 

khususnya pengenalan angka, penjumlahan, dan pengurangan pada anak, 

dan tidak mencakup aspek lain seperti pengembangan kompetensi guru 

maupun penerapan di luar lingkup lembaga PAUD tersebut. 

 

C. Rumusan Masalah  

Pengenalan konsep numerasi dasar sejak usia dini memiliki peran krusial 

dalam membangun landasan kemampuan berhitung sekaligus kemampuan 

berpikir kritis pada anak. Meskipun demikian, tidak sedikit anak usia dini yang 

masih menghadapi kesulitan dalam memahami konsep penjumlahan dan 

pengurangan secara optimal. Oleh sebab itu, diperlukan pengembangan media 

pembelajaran berbasis animasi yang menarik dan selaras dengan karakteristik 

anak usia dini, guna meningkatkan hasil belajar sekaligus pemahaman terhadap 

konsep numerasi dasar tersebut. Mengacu pada latar belakang dan fokus kajian 

yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam penelitian ini disusun sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran berbasis animasi 

yang efektif guna mengajarkan konsep penjumlahan dan pengurangan 

kepada anak usia dini? 

2. Bagaimana tingkat kelayakan (validitas) media animasi TARA berdasarkan 

penilaian ahli materi dan ahli media? 
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3. Bagaimana tingkat kepraktisan media animasi TARA berdasarkan penilaian 

guru dalam kegiatan pembelajaran? 

4. Bagaimana tingkat efektivitas media animasi TARA dalam menstimulasi 

kemampuan numerasi anak usia dini? 

5. Kendala dan tantangan apa saja yang muncul dalam proses pengembangan 

maupun penerapan media pembelajaran berbasis animasi bagi anak usia 

dini? 

D. Tujuan Penelitian  

Dari permasalahan yang ada dapat diperoleh informasi yang bertujuan untuk 

dapat memecahkan permasalahan yang ada antara lain yaitu: 

1. Mengembangkan media pembelajaran berbasis animasi yang efektif untuk 

mengajarkan konsep penjumlahan dan pengurangan pada anak usia dini. 

2. Mengetahui tingkat kelayakan (validitas) media animasi TARA 

berdasarkan hasil penilaian ahli materi dan ahli media. 

3. Mengetahui tingkat kepraktisan media animasi TARA berdasarkan hasil 

penilaian guru dalam kegiatan pembelajaran. 

4. Mengetahui tingkat efektivitas media animasi TARA dalam menstimulasi 

kemampuan numerasi anak usia dini. 

5. Mendeskripsikan kendala dan tantangan yang muncul selama proses 

pengembangan maupun penerapan media animasi TARA dalam 

pembelajaran anak usia dini. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pada pengembangan pendidikan anak usia dini, serta meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir kreatif anak usia dini. 

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian mengenai pengembangan media pembelajaran berbasis animasi 

untuk mengajarkan konsep penjumlahan dan pengurangan pada anak usia dini 

memiliki beragam manfaat yang signifikan. Manfaat-manfaat tersebut tidak 

hanya dirasakan oleh anak usia dini, tetapi juga oleh pengembangan pendidikan 

anak usia dini secara keseluruhan. Berikut adalah sejumlah manfaat tersebut: 
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1. Peningkatan Hasil Belajar 

Dalam penelitian ini, kita dapat memahami bagaimana media pembelajaran 

berbasis animasi dapat meningkatkan hasil belajar anak usia dini dalam 

konsep penjumlahan dan pengurangan. Ini sangat penting untuk 

menciptakan anak usia dini yang memiliki kemampuan numerasi dasar yang 

baik. 

2. Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis 

Penelitian ini menjelajahi bagaimana media pembelajaran berbasis animasi 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis anak usia dini. Dengan 

demikian, anak usia dini diharapkan dapat lebih memahami konsep-konsep 

numerasi dasar dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Pengembangan Media Pembelajaran Inovatif 

Penelitian ini dapat menjadi contoh bagi pengembangan media 

pembelajaran inovatif lainnya yang dapat membantu meningkatkan hasil 

belajar anak usia dini. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi 

referensi bagi pengembangan pendidikan anak usia dini secara keseluruhan. 

4. Pengembangan Model Pembelajaran yang Efektif 

Penelitian ini dapat membantu pengembangan model pembelajaran yang 

efektif untuk mengajarkan konsep penjumlahan dan pengurangan pada anak 

usia dini. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

pengembangan pendidikan anak usia dini secara keseluruhan. 

5. Model untuk Penelitian Lanjutan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi model bagi penelitian lebih lanjut 

mengenai pengembangan media pembelajaran berbasis animasi untuk 

mengajarkan konsep-konsep numerasi dasar lainnya.  
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